TINTA EMAS _
Dalam suatu dialog interak
ditayangkan Metro TV padaffangeal 3. ;
menghadirkan seorang seonang‘v Steran pe}uamg emer-
dekaan RI, pertanyaaphyastidalmumit dan juga tidak
membutuhkan jawaban'kensepsional atau strategis.
Yang ditanyakan adalahy’fApakah beliau bangga de-
ngan status sebagaifveteranipejuang yang telah mere-
but kemerdekaan dari tangan penjajahan. Jawabahnya
sungguh sangat sunpel namun sarat dengan’pesan
moral dan nilainilai pejiiang sejati. Beliauw'ménjawab
bahwa beliau tidakimempunyai hak untuk nienilai apa
yang sudah/beliau.dedikasikan keépada megaraidan
bangsa. Pesan lain yang beliau sampaikan diakhir
dialog adalah' agar generasi muda harus tetap ingat

sejarah bangsanya.

Dialog dan pesan moral itu menjadi penting dan sarat
dengan makna serta perenungan. kedalam'relung-re-
lung nurani, apalagl dikaitkan dengan-usia ke 61 Polri
di tahun 2007 ini. Usia yang bila diasesiasikan dengan
rentang usia manusia, maka sudah sangat matang alias
paripurna. Namunrusia itupun dapat dikatakanmasih
teramat belia bila kita melihat atau meénsejajarkannya
dengan perjalanan ‘panjang; se]arah-se]arah kepolisian
universal.

Tulisan kali ini tidak akan'mengulas secara khusus
sejarah masa lalu dan'kelahiran®Polriynamun tidak ber-
arti juga melupakan apa-apa,y jadi t1t1k tltlk
perjalanan sejarah Polri. Suka dan'duka, ¢
terpaan badai hebat serta cobaan's g
nai lembar-lembar sejarah Polri=Ban
ditorehkan didalamnya, tidak sedikit_t
mencorengnya, bahkan ada juga tinta hitam-vang

dimanipulasi warna keemasan. Ironisnya pula banyak
tinta emas yang tidak sempat atau belum digoreskan,
entah apa alasannya.

LUBANG PERANGKAP LIBERALISME

Linda S. Miller dan Karen M. Hess dalam bukunya
Community Policing mengemukakan bahwa era ke-
polisian modern dimulai ketika Sir Robert Peel mem-
bentuk Kepolisian Metro London, yang mana Peel me-
netapkan beberapa prinsip yang harus dipedomani oleh
satuan kepolisian antara lain; pertama, Polisi bertugas
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untuk mencegah kejahatan dan ketidak=texti
Kekuasaan polisi dalam menjalanKanstt
tergantung persetujuan masg;af it C

nya guna menjaga dan memeli

| / masyarakat dan yang Kei
kepolisian diuji dari keti
ketidak-tertiban, bukan,

aan)tindak kejahatan dan
jata-mata hanya tindakan-

QE

tindakan kepolisian fd _ menangani masalah-
masalah ini. Iy 17
Filosofis kepolisiantniversal sudah mengglobaldan

menjadi bagian atau’sejiwa dengan prinsip-prinsip
dasar tugas pokek Polri, Yang menjadi pertanyaan un:
tuk kita berkonternplasi-dalam konteks 61 tahun Polri
adalah bagaimana Polri mengaktualisasikan dan me-
revitalisasi prinsip-prinsip itu ditengah berlangsung-
| nya fenomena multi'krisis manusiasmanusia Polri ?
I Globalisasi adalah fenomena dunia, sttka dan tidak
suka dia akan menjadi bagian dari kehidupan masya-
| rakat dan bangsa Indonesia. Fenomena. ini telah me-
| nyihir miliaran penduduk dunia dan menimbulkan
| akibat dan implikasi masif terhadap berbagai kehidu-
pan dan peradaban manusia. Tidak terbayangkan pada
satu dekade yang lalu,seorang Kapolritdalam, waktu
bersamaan dan serentak dapat berinteraksi serta
l berkomunikasi secara,langsung dengan para Kapolda
seluruh Indonesia. Perubahan progresif teknologi ko-
| munikasi dan transportasi ‘meminimalkan hambatan
dimensi ruang, waktu dan\tempatdalam Komunikasi
sosial. Namun dinamika alanwakan selalu kembali'ke=
pada kodrat keseimbangan danskeserasian, Ada sisi
menguntungkan dari globalisasi, namun terdapat juga
dampak atau impak serius terhadap Indonesia. ™

Globalisasi vang diidentikkan dengan demokratisa==

G

Oleh Boy Salamuddin

—

patithan ienjadi pandangan keseharian, chaos
nomali hukum hampir menjadi habitual / ke-
Kita tidak menafikan apa yang dikatakan Abraham
Maslow tentangyhirarkhi kebutuhan manusia, karena
nyatanya manusia‘adalah’mahluk hidup. Ada kebu-
tuhan yang harus dipenuhinya, hanya yang perlu di-
renungkan adalah apakah ketika manusia memenuhi
kebutuhannya harus menerapkan adagium homo homiri
lupusratau, menjadi machiavelis. Masyarakat milinium
sudah diperbudak oleh penyakitglobal dan liberal. Ga-
yaidan sikap hidup individualis, materialis, hedonis
dan konsumtif ‘adalah dampak kerapuhan keimanan
dan ketagwaan, degradasi sikapidisiplin, toleransi dan
kepedulian sosial serta dekadensi etika dan moralitas.
Seorang atasan atau pejabat tidak sungkan atau malu
lagi/memamerkan penyakit global'dan liberal yang
dideritanya itu/ Pengejaran status Sosial, perebutan
posisi‘atau jabatan' menjadi tolok ukur keberhasilan,
bukan sebaliknya sebagai amanah atau jenjang stra-
tegis'dalam:meningkatkan pengabdian. Kekayaan ma-
terialymenjadi cita-cita dandobyek kompetisi diantara
gesama kolega atau bahkan.antara/atasan dengan
bawahan.-Ironisnya mereka yang berhasil secara ma-
terial / ekonomis sering: kali atau lebih diuntungkan
mendapatkan peluang'd esepipatan lebih banyak
untuk terus berkompetisi‘dan meraih promosi jabatan.
Kuntjoroningrat.mengatakan bahwa “ bangsa kita
adalah A, vangfsenarig menerabas, ingin cepat
caya, da tal feodlal serta berorientasi ke atas “.
hi% kaifannya judul diatas Zhi Fu Shi
erong dengan fenomena sosial ini. Ungkapan Zhi
Fu=Skt"Guangrong disampaikan oleh mantan Perdana

si, apresiasi HAM (sebagai catatan harus tetap ada ke-
seimbangan atas kewajiban azasi manusia / KAM), li-
beralisasi ekonomi dan perdagangan memberikan pelu-
ang pencerahan bagi masyarakat dan bangsa Indonesia.
Reformasi 1998 merupakan kelahiran baru bangsa In-
donesia dan menjadi jiwa amandemen UUD 1945. Refor-
masi konstitusional telah membuka-membuka sekat-
sekat birokrasi, kontrol atau filter sosial budaya dan
kesadaran hukum masyarakat. Namun apa yang terja-
di kemudian fenomena sosial yang muncul menjadi liar
ketika masyarakat mabuk dengan euforia reformasi,

Menteri China Deng Xiaoping yang artinya © Menjacll
kaya itu mulia “. China yang selama ini dikenal sebagai
negara sosialis komunis kini berubah radikal menjacli
negara kapitalis. Kapitalisme adalah kemutlakan bagi
masyarakat China. Ini menandakan keberhasilan
liberalisme yang selama ini dimusuhi oleh negara-
negara sosialis komunis. Refleksi liberalisme dalam
keseharian adalah budaya materialis, konsumtif,
individualis dan hedonis. Kalau di era TNI/ABRI kita
mengenal ada Dwi Fungsi ABRI, kini di era kontemporer
dan reformasi muncul Dwi Peran Polri. Ada kesan
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kelaziman dua peran sekaligus dilakukan, yang
pertama sebagai petugas Polri dan yang satunya
sebagai pengusaha. Fenomena ini berpulang kepada
nurani-nurani insan Tribrata, apakah kita sudah
terhinggapi atau terkontaminasi fenomena Zhi Fu Shi
Guangrong ? Dalam konteks ini maka kepemimpinan
menjadi rancu atau bahkan bias. Kewibawaan yang
dipersyaratkan bagi seorang pemimpin hanyalah
makna kosong dan teoritis. Sikap altruistis, kebersa-
maan atau soliditas yang selama ini susah payah kita
rekatkan menjadi retak dan tinggal menunggu saatnya
pecah berserakan. Ada paradoks Abraham Maslow de-

ngan Deng Xiaoping disatu sisi, namun juga te_r,dapatﬂ-—.sep\g;m‘r;]ng dinyatakan

benang merah kebutuhan manusia der
menjadi kaya.

AMANDEMEN UUD 1945 DAN IMPLIKA

Keempat amandemen UL
quanon dan menjadi faktas
Ada pertentangan
amandemen itu meru
baliknya harakiri,
demen dan terda;

_‘r -
gumentasi apakah
prestasi ataukah se-
pasal yang diaman-
sal yang adendum, yang
perkuat posisi dan dominasijpolitik
_ olri harus bersyukur dengan
reformasi 1998 yang mendorong terjadinya keputusan
politik pemisahan.Polri dari TNI/ABRL/Polri kini
menjadi mandiri dalam artian diberikan mandat penuh
untuk menjalankan tugas pokoknya. Kemandirian ini
merupakan tuntutan prinsip dan standard Democratic
Policing, yang sekaligus juga mengharuskan Polri mem-
berlakukan prinsip transparansi dan akuntabel publik
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.
Lembaga dengar pendapat “check aiud-balance” sudah
menjadi biasa untuk pejabat-pejabat Polsi. Ini adalah
lembaga kontrol'legislatif terhadap mandat takyat
yang diberikan kepada Polri, termasuk uang rakyat
dalam bentuk anggaran Polri.

Amandemen memberikan kesan “ superioritas atau
dominan “ DPR terhadap”eksekutif, termasuk Polri
didalamnya. Calon pimpinan Polri harus meliwati Fit
and Proper Test. Mekanisme ini sarat dan.berpotensi
adanya konflik kepentingan.dan: " pejabat
Polri terpilih. Kondisi ini juga memb ang KKIN
antara oknum-oknum di lembaga.
personil Polri yang mengharapkan dukung:

"pol

untuk promosi pangkat atau jabatan. Networkines/s

nyata generasi muda Polri Indonesia mengalami krisis
identitas dan integritas moral. Perlahan namun
pasti Polri memasuki hutan Homo Homini Lupus

yang berujung pada hancurnya kredibilitas
Polri, lebih buruk lagi adalah dicabutnya
mandat Polri.

KITA HARUS BERUBAH

Suatu masyarakat atau bangsa
menjadi maju disebabkan karena
ada kehendak atau keinginan
ingin berubah, hal ini persis

kitab suci Al

yang merubah
Pertanyaannya
adalah perubahani
yang seperti apa,
bagaimana menca-
painya, dan siapa
yang hartis atau ber-
tanggung jawab untuk
melakukan semua itu ?
Kita ‘menyepakati tiga
pilar reformasi Polri. As-
pek kultural diakui men-
jadi bagian yang rumit
dan sulit, karena un-
sur utama dan men-
dasar. dari perubah-
antaspek int-adalah
manusia dan kul-
tur yang inte-
raktif.-Apalagi
tesis Kuntjo-
roningrat
sudah mene-+"
gaskan.de- |
mikia

jejarng kemudian terbentuk dengan basis kepentingan
yang “ simbiose mutualistis

Menarik apa yang disampaikan oleh Prof Syafii
Maarif dalam Tajuk Rencana “Nurani dan Akal Sehat “
(Kompas, 30 Mei 2007). “ Hilangnya nurani dan akal
sehat membuat kita cenderung memikirkan diri kita
sendiri, kita kehilangan kepekaan dan kepedulian
terhadap kehidupan masyarakat yang lebih besar “.
Sikap altruistis sudah melemah, toleransi dan kepe-
dulian sosial lebih banyak pada nuansa seremonial dan
formalitas belaka. Secara perlahan namun pasti dan
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Tetapi kita harus berubah dan berubah, sebab kalau
tidak jangan salahkan reformasi sosial akan me-
mangsa Polri dan rakyat mencabut mandatnya
Polri sebagai lembaga mandiri. Merujuk apa yang
seringkali dicerahkan oleh AA GYM dengan 3
M, yaitu “ mulai dari diri kita sendiri, mulai
dari yang kecil dan mulai dari sekarang “.
Frase-frase ini harus menjadi kata-kata
bertuah, sarat makna, driving force dan
pijakan moral kita untuk pencerahan
kembali menjadi Insan Tri Brata.
Jabaran atau elaborasi frase itu
kedalam kebijakan Polri harus,
dimulai dari antara- JJain; per-

egY :
lahl'yang kemudian
akan dikedepankan
sebagai frontier, agent of:
change, driving force.dan
promotor sekaligus ekse-
kutor turuman Grand
Strategy yangberbentuk
rencana strategi jangka
‘menengah dan rencana kerja
tahunan yang lebih realistis
dan operasional. Kedua, se-
cara bersama segenap
komponen Polri'mela-
kukan penataan. ulang
yang betsifat-sentri-
fugal, kita menjadi
sapu bersih untuk
diri darvlingkung-
an kita, apapun
bentuk dan
kondisi ling-
l]cungannya

e

merupakan cerminan kebersihan nurani atau moral.

Ketiga, Polri harus terus memberdayakan atau meng-

intensifkan peran stake holders dalam menjalankan fungsi

kontrol yang sesuai dengan prinsip democratic policing.

Peran mereka diharapkan juga sebagai determinant force

dalam memperjuangkan peningkatan kesejahteraan

sosial ekonomi personil Polri. Keempat, perlu dilakukan

deregulasi kebijakan atau desentralitis kewenangan fou r

of area dan tour of duty jabatan setingkat KBP serta

pendidikan pengembangan umum / khusus kepada

Polda selaku Kesatuan Induk Penuh, sehingga beban

birokrasi Mabes Polri berkurang dan lebih berfokus

ada erumus kebijakan nasional di lingkup Polri.
ariin cl%.larapkan mendorong dinamika policing
vilayahan menjadi lebih optimal, efektif dan
m meningkatkan kinerja dan citra Polri seba-

' ang dentekratis . Terakhir, kita secara

i tegladap makna kepemim-

nsivdan kepedulian sosial.

m Gubernur Lemhannas pada

peserta PPRA XL tah 7 tentang idealisasi stan-

dard pemimpin yang memadaiidi\era yang penuh

dengan turbulensi perubahan ‘dan, gIobahsasx saat ini
aitus

Z Kepemimpinan yang mampusmelakukan perubah-
an (Change leadership)

b. 'Kepemimpinan yang mampu berinteraksi,
beradaptasi dan berposisi ditengah perubahan
global, namun tetap mengakar pada nilai-nilai
kearifan lokal dan nasional (Global leadership)

c.. Kepemimpinan yang mampu merumuskan visi
bersama, artinya visi yang dirumuskan berdasar-
kan pendekatan boftom up yang bersumber dari
petugas pelaksana terdepan Polri dan masyarakat
sebagai stake hiolder.

* gai polisi sipil yau
bersamawpei']n i

pinan, kebersa
Mengutip kuliah

‘d.~Kepemimpinan yang mampu mendorong pem-

bangunan-atau pengembangan profesionalisme
‘organisasi’

e. Kepemimpinan yang mampu mentransformasi
nilai-nilai luhur Pancasila, moralitas, integritas dan
memotivasi para pengikutnya untuk mengutama-

ki fingan masyarakat dan bangsa.
fara'pthak mengomentari idealisasi
ang, tidak realistis atau membumi.

}Nmmwmnmﬂ jujur danjernih berpikir melihat

1 perddaban manusia ke belakang, maka

.QIang-erang besar pada zamannya adalah mereka yang

mempunyal mimpl dan berusaha Keras UNtukK
mewujudkannya. Hanya kitalah yang kan merubah
Polri.

Dirgahayu Bhayangkara Polri semoga Allah yang
Maha Pemberi rakhmat memberikan Visi yang terbaik
bagi setiap insan Tri Brata menuju Polri yang sipil, yang
dimiliki dan dicintai serta dibanggakan masyarakat
Amin.

Jakarta, 1 Juli 2007
BOY SALAMUDDIN
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GREAT VEINS (SVC)

EMARIN ada seorang te'*‘ !
yang menlnggal

pulang karena kepalan pum ing.
Kebetulan yang bersangkuf lg_l,tg_ n. tidur se-
kamar dengan kakak pers ann

sempat terbangun karen
nyakan minyak kayu putih ]

12 malam. Tapi ketika paginyaidi ang inkan
untuk berangkat ke kantor, tem ~sang adik
sudah meninggal dalam p05|sr txdurg,‘

wajah sedikit menahan rasa sakit," an rna
kebiruan sekitar leher.

Atas dasaritulah sayainformasikan SedJ]{lf"
mengenai angin duduk atau nama kerennya-

“Sindrom Jantung Koroner Akut’. Umumnya,
hanya dalam 15 menitsampai 30 menit, orang

:sejak serangan pefia

PULMONARY. ARTERY

HEART MUSGLE

DR drTeguh Santoso.SpPD;; Menandai'sex
bual koreksi-besar terhadap mitos* yang

 berkembang dimasyarakat selamaini. Bahwa
. masuk angin hebatitu adalah penyakityang

berbahaya, bahkan bisa menimbulkan ke—
matian hanya.dalam waktu 15 hlngga30 menlt

adl kata Teguh lagu.- jlkaAnda tiba-tiba me-
nyeri dada; sebaiknya fidak melakukan
apapun| termasuk bemubungén
L pergi’ _i@mghisakﬂ yang
menyedlakan-fasl s penanganan-gawat
daruratjantung: Ingatl Tidakbolehllebihdari
15 menit setelah serangan nyeri pertama.
Sindrom serangan jantung koroner akut

*‘%

merupakan penemuan terbaru akhir banyak
‘;salah
numan |
uniu

syarakat dengan tindakan }fang
nya, pendentadl iberi
. diber

Nisai

rita b:sa““menmggall T
tanda-tanda saldt.

atau maag. Tapi sesungguhnya, sumber
masalah hanya terletak pada penyempitan
pembuluh darah jantung (vasokonstriksi).

PENYEMPITAN INI DIAKIBATKAN OLEH

EMPAT HAL :

1. Pertama, adanya timbunan-lemak (ate-
rosklerosis) dalam pembuluh darah akibat
konsumsi kolesterol tinggi.

2. Kedua, sumbatan (frombosis) oleh sel beku
darah (frombus).

3. Ketiga, Vasokonstriksi atau penyempitan
pembuluh darah akibat kejang yang terus
menerus.

4. Keempat, infeksi pada pembuluh darah.
Penyempitan itu, lanjutnya lagi, menga-

‘vkibatkan berkurangnya oksigen yang masuk

"}g%d

Q?hm jantung. Ketidak-seimbangan
dengan kebutuhan oksigen pada tu-
kibatkan nyeri dada yang dalam
| disebut angina.

Teguh hendaknya dibedakan

anlara’f‘(el hannyen pada Sindrom Serangan

Akut (SSJKA) dengan se-
roner (SJK) (infark mio-
gina terjadi akibat sum-
batan total pem uluh darah jantung karena
akivitas fisikyang berlebihan. Sementara pa-
da SSJKA angin terjadi akibat sumbatan tidak
total yang dirasakan saatistirahat.

“SSUKA ini memang mendadak. Bukan ka-
rena capek, masuk angin, atau penyakit-pe-
nyakit lainnya. Biasanya penderita akan me-
ninggal paling lama lima belas menit setelah
keluhan rasa nyeri pertama kali dirasakan,”
kata Teguh.

Masyarakat diminta waspada terhadap ke-
luhanangin ini. Soalnya ita sebelum terse-
rang akan tampak sehat-sehat. Solusi satu-satu-
nya hanyalah melonggarkan sumbatan yang
terjadi, yaitu memberikan obatanti platelet
(sel, pembeku darah) dan anti koagulan. Atau,
obatuntuk mengantisipasi ketidak-seimbangan
SUF.‘RL sigen dankebutuhan oksigen. Misalinya

nitrat, betabloker, dan kalsium antagonis.

Dltem terpisah, ahlijantung RS Jantung
Harapan'Kita dr. Santoso Karo-Karo MPH,
Spdp mengungkapkan kondisi rumah sakit
Indonesia tidak terlalu bisa diharapkan untuk
pengobatan SSJKA. Rumah sakit terkesan
lambat-menangani-pasien.-Untuk.ifuia

me-

meninggal.

Padahal, penderita, sebelumnya terlihat
sehat-sehat saja. Dunia kedokteran selama
dua tahun terakhir berhasil mengidentifikasi
istilah baru penyakit jantung yang akrab dise-
but angin duduk. Ternyata, penyakit ini tak
sekedar mastik angina berat, tetapi identik de-
ngan Sindrom Serangan Jantung Koroner
Akut (SSJKA).

Teridentifikasinyaistilah ini, menurut Guru
Besar Bidang llmu Penyakit Dalam FKUI, Prof

GEJALANYA :

1. Muncul keluhan nyeri ditengah dada,
seperti rasa ditekan, rasa diremas-remas,
menijalar ke leher, lengan kiri dan kanan,
serta ulu hati.

2. Rasa terbakar dengan sesak napas dan
keringat dingin. Keluhan nyeri ini bisa
merambat ke kedua rahang gigi kanan atau
kiri, bahu, serta punggung.

3. Lebih spesifik, ada juga yang disertai
kembung pada ulu hati seperti masuk angin

nyarankan agar penderita yang sudah tahu
bahwa dirinya memiliki gangguan jantung
sebaiknya membawa tablet antiplatelet ke ma-
napun ia pergi.

Obat antiplatelet yang paling murah dan
gampang dicari adalah aspirin. Obat ini selain
bermanfaat sebagai pertolongan pertama
mengatasi nyeri dan melonggarkan kembali
pembuluh darah yang tersumbat oleh throm-
bosit atau platelet (sel pembekudarah).

* k %
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